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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran
Ada beberapa konsep definisi dari media pembelajaran, namun secara umum media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Alat bantu yang dimaksudkan adalah alat bantu visual maupun audiovisual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan, dan keterampilan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Banyak pakar dan juga organisasi diantaranya mengemukakan tentang pengertian media. Menurut National Education Asociation (NEA) (Susilana dan Riyana, 2009:6) memberikan batasan bahwa media merupakan “sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk teknologi perangkat kerasnya”.
Asociation of Education Comunication Technology (AECT) memberikan batasan bahwa media merupakan “segala bentuk dari saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan”.

Defenisi lain juga ditegaskan oleh Hamalik (Ahmad, 2007:5) bahwa: “media pendidikan adalah alat, metode, teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran disekolah”. Gerlach dan Ely (Ahmad, 2007:5) juga mengartikan bahwa:
Media pembelajaran dalam arti luas dan sempit. Media dalam arti luas yaitu orang, material atau kejadian yang dapat menciptkan kondisi sehingga memungkinkan pelajar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap yang baru. Dalam pengertian ini maka guru, buku, dan lingkungan sekolah termasuk media. Sedangkan dalam arti sempit yang dimaksud media ialah grafik, potret, gambar, alat-alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk menangkap. Memproses serta menyampaikan informasi visual serta verbal. Setiap medium adalah alat untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa media merupakan alat bantu yang sangat bermamfaat bagi para siswa dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar. Dengan adanya media pengajaran, peran guru menjadi semakin luas sedangkan anak didik akan terbantu untuk belajar dengan lebih baik, serta terangsang untuk memahami subjek yang tengah diajarkan dalam bentuk komunikasi penyampaian pesan yang lebih efektif dan efisien.
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Perolehan pengetahuan siswa akan semakin abstrak apabila pesan hanya disampaikan melalui kata verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalisme. Artinya siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan mengerti makna yang terkandung didalamnya. Oleh sebab itu, sebaiknya siswa memiliki pengalaman yang lebih konkrit, pesan yang ingin disampaikan benar-benar dapat mencapai sasaran dan tujuan. Menurut Kemp dan Dayton (Susilana dan Riyana, 2009:9-10) media pengajaran memiliki beberapa mamfaat:

1) penyampaian pesan pembelajaran lebih terstandar; 2) pem-belajaran dapat lebih menarik; 3) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar; 4) waktu pelaksanaan pembelajaraan dapat diperpendek; 5) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; 6) proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan; 7) sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan; 8) peran guru berubahan kearah yang positif.
Sudjana & Rivai (Arsyad, 2013:28-29) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu :

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; 2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memeran-kan, dan lain-lain.
Berdasarkan dari  beberapa pengertian para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dan dapat memberikan kesamaan pengalaman  kepada siswa.
c. Pemilihan Media Pembelajaran

Memilih media pembelajaran yang tepat untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran tidaklah mudah, selain memerlukan beberapa pertimbangan dari beberbagai aspek juga dibutuhkan prinsip-prinsip tertentu agar media yang digunakan dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Ahmad (2007:22) mengatakan bahwa ada 7 prinsip-prinsip pemilihan media, yaitu :

1) Media harus selalu konsisten dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai; 2) Media harus selalu disesuaikan dengan metode mengajar yang digunakan oleh guru; 3) Media harus selalu disesuaikan dengan kamampuan dan gaya belajar siswa; 4) Media harus dapat dipilih secara objektif dan bukan kesenangan pribadi pamakai; 5) Media harus selalu disesuaikan dengan biaya yang tersedia; 6) Media dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan; 7) Tidak ada satupun media yang baik untuk semua tujuan pengajaran.
Pemilihan media pembelajaran selain memperhatikan prinsip-prinsip pemilihannya, juga harus memperhatikan kriteria pemilihan media. Kesalahan pada saat pemilihan, baik jenis media maupun pemilihan topik yang ingin dimediakan akan membawa akibat yang fatal. Menurut Munadi (2013:187) kriteria pemilihan media yaitu: “1) karakteristik siswa; 2) tujuan pembelajaran; 3) bahan ajar; 4) pengadaan media itu sendiri dan; 5) sifat pemanfaatan media”.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik oleh karena itu, kriteria pemilihan media adalah hal yang penting dan perlu dilakukan oleh setiap guru maupun pendidk lainnya sebelum menerapkan media pembelajaran dengan pertimbangan, guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
d. Jenis Media Pembelajaran 
Sejalan dengan perkembagan teknologi, maka media pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui pemamfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan teknologi tersebut, Arsyad (2013:32) mengklasifikasikan media atas empat kelompok yaitu: “1) media hasil teknologi cetak; 2) media hasil teknologi audio-visual; 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer; 4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer”.
Klasifikasi media pembelajaran menurut Seels dan Glagsow (Arsyad 2013:35-36) membagi media ke dalam dua kelompok besar, yaitu: 
1) Pilihan Media Tradisional

a) Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi opaque (tak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, filmstrips
b) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu

c) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, catridge
d) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape), multi-image, 

e) Visual dinamsi yang diproyeksikan yaitu film, televise, video

f) Cetak berupa buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, berkala, lembaran lepas (hand-out)

g) Permainan dapat berupa teka-teki, simulasi, permainan papan

h) Realita dapat berupa model, specimen (contoh)

i) Manipulatif (peta, boneka )
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir

a) Media berbasis telekomunikasi yang berupa telecomfrence, kuliah jarak jauh
b) Media berbasis mikroprosesor dapat berupa computer-assisted-instruction, permainan computer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan compact video, disc.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di balik kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media pembelajaran juga mengalami kemajuan yang pesat, sehingga dapat dimanfaatkan manusia atau siswa dalam melaksanakan aktivitas belajarnya. 
e. Media Aurora 3D Presentation
1) Media Presentasi
Upaya memudahkan pemahaman mengenai media presentasi, maka diawali dengan mengemukakan pengertian presentasi. Presentasi disini mempunyai pengertian secara umum adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberikan informasi melalui suatu tampilan atau suara yang bersumber pada ide atau pemikiran seorang presenter (penyaji) untuk menyajikan, sehingga pembaca atau pendengar presentasi dapat tertarik dan mengerti apa yang telah diinformasikan.  

Menurut Sanjaya (2012:169) Presentasi merupakan metode pembelajaran dengan cara penyampaian melalui penjelasan informasi oleh penyampai pesan (dosen, guru, instruktur atau mahasiswa yang ditugasi untuk memamparkan suatu ide, gagasan, atau penemuan)

Munadi (2008:150) mengemukakan “presentasi digunakan untuk menjelaskan materi yang sifatnya teoritis digunakan dalam pembelajaran klasik, baik untuk kelompok kecil maupun besar”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa presentasi merupakan salah satu bentuk komunikasi pengajuan suatu topik, pendapat ataupun informasi kepada orang lain. Media presentasi digunakan sebagai salah satu sarana atau alat promosi dalam bidang pemasaran yang ditampilkan dengan melalui gambar dan tulisan.
2) Media Aurora 3D Presentation
Perkembangan media presentasi saat ini cukup cepat dikarenakan banyaknya tuntutan yang harus dipenuhi untuk menyempurnakan presentasi. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan perangkat lunak sebagai media presentasi.
Dahulu perangkat lunak media presentasi hanya terbatas untuk menampilkan teks ataupun gambar, namun saat ini telah banyak perangkat lunak yang dikembangkan untuk menampilkan presentasi menjadi lebih baik dan lebih menarik salah satunya adalah media Aurora 3D Presentation. 
Aurora 3D Presentation adalah merupakan salah satu perangkat lunak yang memiliki kemampuan menggabungkan gambar, teks, video, data, tool, dengan tekstur 3 dimensi sehngga menjadi satu kesatuan yang menarik perhatian siswa Aurora 3D Presentation dapat digunakan untuk media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, sehingga diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Aurora 3D Presentation  menggunakan teknik yang efektif untuk memungkinkan dalam mengembangkan presentasi yang professional, menarik dalam berbagai format. Aurora 3D Presentation dapat menciptakan solusi yang efektif untuk menarik perhatian audiens (Rakhmawati, 2013:22).

Kuswari (2012:1) menjelaskan pengertian Aurora 3D Presentation merupakan “sebuah tool untuk membuat slide presentasi 3D”.
Sukma, (2013:7) Aurora 3D Presentation ini merupakan software yang dapat anda  gunakan untuk membuat sebuah presentasi menjadi lebih interaktif. Aurora 3D Presentation memberikan akses ke teknik yang kuat yang dapat anda memaafkan untuk mengembangkan presentasi yang mengesankn, professional, dan efektif dalam sejumlah format.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Aurora 3D Presentation merupakan sebuah program presentasi yang memiliki tampilan 3 dimensi yang dapat membantu siswa atau peserta didik lainnya dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan melalui tampilan yang dinamis. Aurora 3D Presentation bisa digunakan untuk berbagai aktifitas presentasi, seperti presentasi dalam dunia bisnis, presentasi dalam dunia kerja, maupun digunakan dalam dunia pendidikan.
Menurut Rakhmawati (2013:20), media ini merupakan aplikasi tiga dimensi dengan latar belakang yang terdiri dari beberapa icon diantaranya:
a) Show Welcome, muncul saat membuka 3D Aurora presentation yang terdapat berbagi menu diantaranya getting started yaitu menampilkan beberapa tutorial 3D Aurora presentation, recent presentation yaitu menampilkan presentatsi yang telah dibuat dan news and support yaitu menampilkan informasi tentang 3D Aurora presentation
b) Menubar, mempunyai beberapa menu yatu file, edit, view, presentation, slide, tools dan help.
c) Toolbar, berisi alat yang berfungsi untuk mengoperasikan dalam mendesain presentasi, didalamnya ada dua menu yaitu common dan presentation
d) Slide List, yaitu tampilan kumpulan slide presentasi yang telah di buat, di dalamnya ada menu slide dan hierarchy
e) Render Window, yaitu tempat dimana semua pekerjaan membuat slide presentasi seperti membuat dan mengedit teks bentuk, objek dan lain-lain
f) Status Bar yaitu menampilkan pesan atau status yang ada pada suatu slide, di dalamnya ada beberapa tombol untuk mengoperasikan secara cepat.
g) Interactive yaitu yang di dalamnya terdapat beberapa menu atau perintah untuk pelengkapi ketika mengedit action slide, animation, dan lain-lain
Berdasarkan pendapat di atas melalui program Aurora 3D Presentation, disamping siswa mendapat materi yang mengandung unsur gabungan dari unsur audio-visual, program ini juga dapat memberikan pilihan menu-menu yang dikemas secara menarik dengan adanya gabungan unsur grafis, animasi, dan sound. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian atau atensi serta motivasi belajar siswa dalam pembelajaran yang tentunya akan membuat siswa tertantang untuk mempelajari dan dapat memberikan pengalaman yang lebih, karena pada saat media ini digunakan ada dua indra yang berperan secara kesamaan yaitu indra penglihatan dan pendengaran.
Media pembelajaran ini perlu ditanggapi secara  positif oleh para guru. Media pembelajaran tersebut dapat menjadi salah satu alternatif media yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran Aurora 3D Presentation, diharapkan dapat menarik minat belajar siswa dan memotivasi siswa belajar untuk lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa akan meningkat

f. Kelebihan dan Kekurangan Media Aurora 3D Presentation
Berbicara mengenai media Aurora 3D Presentation pastilah memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Kuswari (2013:1) kelebihan media Aurora 3D Presentation adalah:
1) Dukungan berbagai jenis konten, gambar, teks, video, model 3D, tabel, navigasi, gambar wall, data grafik, partikel ; 2) Mudah dalam pembuatan slide presentasi dengan mengambil dari template yang tersedia, meliputi template presentasi banyak, template slide, dan template animasi; 3) dapat di-publish dalam berbagai format. Dapat dijadikan langsung atau diekspor sebagai urutan gambar, video, dan image.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan kelebihan dari media presentasi Aurora 3D Presentation adalah :

1) Aurora 3D Presentation memiliki tampilan 3D yang dapat dilihat dari berbagai arah.
2) Visual yang ditampilkan oleh Aurora 3D Presentation lebih menarik.

3) Pembuat dapat memilih sendiri desain variasi yang unik sesuai dengan tema presentasi yang akan dibuat.

4) Pengguna dapat memasukkan berbagai gambar, lagu bahkan video kedalam presentasi yang dibuat dengan mudah. 

5) Dapat digunakan secara offline.
Walaupun memiliki banyak kelebihan, media Aurora 3D Presentation juga tak terlepas dari beberapa kekurangan. Berdasarkan dari kutipan Kuswari (2013:1) mengenai kelebihan Aurora 3D Presentation dapat diketahui bahwa kekurangan Aurora 3D Presentation adalah: “1) Dalam pembuatannya dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus; 2) Masih kurang referensi atau buku; 3) memiliki masa trialnya 30 hari”.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari media Aurora 3D Presentation adalah dalam pembuatannya dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus, masih kurangnya referensi atau buku megenai media ini sehingga untuk mempelajari harus mencari referensi di internet, dan tidak semua orang menggunakan media presentasi ini karena seseorang harus mendonwload terlebih dahulu software Aurora 3D  Presentation.
g. Penggunaan Media Aurora 3D Presentation Dalam Pembelajaran PKn 
Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran dapat dibagi ke dalam atas tiga jenis, yaitu: “media auditif yaitu media yang memiliki  unsur suara, media visual yaitu media yang dapat dilihat saja, dan media audiovisual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan gambar”.
Media yang dimaksud dalam kajian ini adalah media audiovisual yaitu media Aurora 3D Presentation yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran PKn dalam mendukung efektivitas pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya menurut Suherman (Jihad dan Haris, 2012:11) merupakan “proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn dengan menggunakan media presentasi Aurora 3D Presentation digunakan “model pembelajaran langsung hal ini menunjukkan berlangsungnya pembelajaran yang terstruktur dan menghasilkan rasio keterlibatan siswa yang tinggi dan hasil belajar yang tinggi pula” (Stalling dalam Sofiyah, 2010:22).
Pembelajaran langsung merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan kepada peserta didik yang berprestasi rendah.

Pembelajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefisien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang digunakan. 
Menurut Suprijono (2009:50) menjelaskan bahwa model pembelajaran langsung terdapat beberapa fase-fase yang penting yaitu:
	Fase
	Peran Guru

	Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
	Menjelaskan tujuan, maetri prasyarat, memotivasi siswa, dan mempersiapkan siswa

	Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
	Mendemosntrasikan keterampilan atau menyajikan informasi tahap  demi tahap

	Membimbing pelatihan
	Guru memberikan latihan terbimbing

	Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek kemampuan siswa dan memberikan umpan balik

	Memberikan latihan dan penerapan konsep
	Mempersiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan konsep yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari


Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan langkah – langkah pembelajaran PKn dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation adalah sebagai berikut :

1) Persiapan Pembelajaran

a) Guru memulai penbelajaran di kelas dengan mengucapkan salam dan menegecek kehadiran siswa.
b) Guru melakukan kegiatan  apersepsi

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan meotivasi siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2) Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

(1) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation
(2) Guru melibatkan siswa mencari informasi tentang materi.
(3) Guru memberikan contoh yang berhubungan dengan materi melalui gambar yang ditampilkan pada media Aurora 3D Presentation.
(4) Guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
(1) Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas yang ditampilkan pada media Aurora 3D Presentation, untuk memunculkan gagasan baru.
(2) Guru memberikan kesempatan berfikir, menganalisis, menyelesaikan masalah yang ditemukan.
(3) Guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan siswa untuk memaparkan permasalahan yang ditemukan dan yang lain menanggapinya.
(4) Guru memberikan masukan dari hasi pemaparan siswa yang telah dibahas
c) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
(1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
(2) Guru memberikan kesimpulan pada materi pelajaran yang dibuat dalam bentuk bagan dan ditampilkan pada media Aurora 3D Presentation.. 

3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberi tugas rumah kepada siswa untuk dipelajari.
b) Guru memberi pesan moral dan menutup pembekajaran dengan salam.
2. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian PKn

Umumnya setiap negara membekali warga negaranya dengan pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan sendiri mempunyai tujuan-tujuan yang menyebabkan pendidikan ini sangat perlu diajarkan baik pada pendidikan dasar maupun perguruan tinggi. 
Menurut Azra (Asep & Subhan, 2012:8):
Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang cakupannya sangat luas dengan mencakupi pendidikan demokrasi (Democracy Educational, pendidikan HAM, pemerintahan, konstitusi, rule of law, hak dan kewajiban warga Negara, partisipasi aktif dan keterlibatan warga Negara dalam masyarakat madani, warisan politik, dan lain-lain.
Menurut Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 (Asep & Subhan, 2012:8) bahwa:

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara serta pendidikan pendahuluan bela Negara (PPBN) agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara kesatuan republik Indonesia.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKn adalah mata pelajaran sosial yang memfokuskan pada pembentukan diri anak untuk menjadi warga Negara yang baik, mampu mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran PKn

Penyajian setiap mata pelajaran tentunya memiliki orientasi dan tujuan akhir yang ingin dicapai, tak terkecuali dengan pembelajaran PKn. Menurut Bakry (2002:7), tujuan pendidikan kewarganegaraan secara umum adalah:

Memupuk kesadaran bela Negara dan berfikir komprehesif integral di kalangan mahasiswa atau siswa dalam rangka ketahanan nasional dengan didasari: 1) kecintaan kepada tanah air; 2) kesadaran berbangsa dan bernegara; 3) memupuk rasa persatuan dan kesatuan; 4) keyakinan akan ketangguhan pancasila; 5) rela berkorban demi bangsa dan negara; 6) kemampuan awal bela negara.
Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Stnadar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah. Tujuannya adalah agar peserta didik memliki kemampuan sebagai berikut: 

a) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 
b) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti-korupsi. 
c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan bahwa tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni.
3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar  merupakan aktivitas penting dalam kehidupan manusia dan setiap orang mengalami belajar dalam hidupnya. Setiap manusia perlu proses pendewasaan, baik pendewasaan secara fisik maupun psikis atau kejiwaan. Pendewasaan pada diri seseorang tidak bisa sempurna tanpa didukung dengan pengalaman berupa pelatihan, pembelajaran, serta proses belajar. Artinya, belajar dan pembelajaran merupakan proses penting bagi seseorang untuk menjadi dewasa. Menurut Sabri (Musfiqon, 2012:3) bahwa: 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan penilaian. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi.
Selanjutnya, Sudjana (Jihad & Haris, 2012:2) berpendapat bahwa:

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka belajar dapat didefinisikan sebuah proses interaksi antara manusia dengan lingkungan yang dilakukaan secara terencana untuk mencapai pemahaman, keterampilan, dan sikap yang dinginkan. Sehingga terjadi perubahan pada diri seseorang dan hasil belajar tersebut, yaitu kedewasaan diri. Perubahan tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan atau apresiasi (penerimaan atau penghargaaan).
b. Ciri-Ciri Belajar
Defenisi belajar telah diuraikan dengan batasan yang jelas yang dikemukakan oleh para ahli. Namun, belajar juga memiliki ciri-ciri tertentu sehingga tidak semua aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dapat dikategorikan belajar. Menurut Hamalik (Jihad & Haris, 2013:3-4) memberikan ciri-ciri belajar, yaitu: 

1) proses belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi, dan melampaui; 2) Melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu; 3) Bermakna bagi kehidupan tertentu; 4) Bersumber dari kebutuhan dan tujuan yang mendorong motivasi secara keseimbangan; 5) dipengaruhi pembawaan dan lingkungan; 6) dipengaruhi oleh perbedaan–perbedaan individual; 7) berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan sesuai dengan kematangan anda sebagai peserta didik; 8) proses belajar terbaik adalah apabila anda mengetahui status dan kemajuannya;9) kesatuan fungsional dari berbagai prosedur; 10) hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain tetapi dapat didiskusikan secara terpisah; 11) di bawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa tekanan dan paksaan; 12) hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas, dan keterampilan; 13) dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik; 14) lambat lain dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan berbeda-beda; 15) bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah jadi tidak sederhana dan statis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar yaitu setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap atau terjadi sebagaai hasil latihan atau pengalaman baik itu berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
c. Prinsip-Prinsip Belajar
Guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk mampu mengembangkan potensi-potensi peserta didik secara optimal. Upaya untuk mendorong terwujudnya perkembangan potensi peserta didik tersebut tentunya merupakan suatu proses penting yang tidak dapat diukur dalam priode tertentu, apalagi dalam waktu yang sangat singkat. Meskipun demikian, indikator terjadinya perubahan kearah perkembangan pada peserta didik dapat dicermati  melalui instrument-instrumen pembelajaran yang dapat digunakan guru. Oleh karena itu seluruh proses dan tahapan pembelajaran harus mengarah pada upaya mencapai perkembangan potensi-potensi anak tersebut.
Agar aktivitas yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran terarah pada upaya peningkatan potensi siswa secara komprehensif, maka pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan pronsip-prinsip yang benar, yang bertolak dari kebutuhan internal siswa untuk belajar.
Davies (Aunurrahman, 2010:113-114) mengingatkan beberapa hal yang dapat menjadikan kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses  pembelajaran, yaitu:

1) Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus mempelajarinya sendiri; 2) setiap murid belajar menurut tempo (kecepatannya) sendiri dan untuk setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar; 3) seorang murid belajar lebih banyak bilamana setip langkah segera diberikan penguatan (reinforcement); 4) penguasaan secara penuh dari steiap langkah-langkah pembelajaran, memungkinkan murid belajar secara lebih berarti; 5) apabila murid diberikan tanggung jawab untuk mempelajari sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajar, dan ia akan belajar dan mengingat lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang harus dilakukan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan melakukan berbagai macam bentuk kegiatan  seperti memberikan baik itu antara siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu prinsip belajar juga dapat dikatakan sebagai landasan berfikir, landasan berfijak dan sumber motivasi bagi guru untuk membantu dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.
d. Hasil Belajar
Defenisi yang dikemukakan para ahli tentang hasil belajar beragam dan memiliki batasan yang jelas. Asas pengetahuan tentang hasil belajar kadang-kadang disebut umpan balik pembelajaran yang menunjuk pada sambutan yang cepat dan tepat terhadap siswa agar mereka mengetahui bagaimana mereka sedang bekerja. Lebih cepat siswa mendapat informasi balikan tentunya lebih baik, sehingga informasi yang salah segera dapat diperbaiki melalui kegiatan belajar berikutnya. Menurut Abdurrahman (Jihad dan Haris, 2012:14):

Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi tiga unsur, yaitu tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan.

Juliah (Jihad dan Haris, 2012:15) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya”. Sedangkan Hamalik (Jihad dan Haris, 2012:15) “hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  adalah nilai yang diperoleh siswa saat diberikan post-test. Post-test diberikan kepada siswa setelah perlakuan atau pembelajaran untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.
e. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar merupakan target pencapaian kompetensi secara operasional dari kompetensi dasar dan standar kompetensi. Menurut Sudjana (Jihad dan Haris, 2012:20) ada dua kriteria yang menjadi indikator hasil belajar yaitu:
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran sebagai suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri. Untuk mengukur keber-hasilan pengajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji melalui beberapa persoalan di bawah ini: 
a) Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematis. 
b) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga melakukan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan, dan tanpa paksaan untuk memperoleh tinggi penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta sikap yang dikehendaki dari pengajaran itu?.
c) Apakah guru memaki multi media. 
d) Apakah siswa mempuyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya?.
e) Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa dalam kelas?.
f) Apakah sarana pengajaran atau proses belajar mengajar cukup menyenangkan dan merangsang siswa belajar?
g) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga menjadi laboratorium belajar?
2) Kriteria ditinjau dari hasilnya. 
Di samping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi hasil atau produk yang di capai siswa: 
a) Apakah hasil belajar yang di peroleh siswa dari proses pengajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh? 
b) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa? 
c) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama diingat dan mengendap dalam pikirannya, serta cukup mempengaruhi perilaku dirinya? 
d) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukan oleh siswa merupakan akibat dari proses pengajaran
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tampak sebagai adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai seseorang tidak bisa sama meskipun melalui proses belajar yang sama. Sebab proses belajar dipengaruhi berbagi faktor yang bisa menyebabkan pencapaian hasil belajar menjadi beragam karena berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Musfiqon (2012:8) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa (internal faktor) dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan (eksternal faktor). Berkaitan dengan faktor diri dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap psikis salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar yaitu kualitas pengajaran.
Pendapat di atas menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal siswa namun ada juga faktor lain yang turut mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor lingkungan di mana faktor tersebut adalah kualitas pengajaran.    

Sementara menurut Caroll (Musfiqon, 2012:10) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor yakni: “1) Faktor bakat belajar; 2) Faktor waktu yang tersedia untuk belajar; 3) Faktor kemampuan individu; 4) Faktor kualitas pengajaran; 5) Faktor Lingkungan”. Kelima faktor tersebut berbeda dengan uraian sebelumnya di mana faktor bakat belajar, faktor waktu yang tersedia dan faktor kemampuan individu menjadi pembeda.   
Adapun menurut Syah (Musfiqon, 2012:11) membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa menjadi tiga macam, yakni :

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmanai dan rohani siswa yang meliputi: aspek fisiologis seperti keadaan mata dan telinga, dan aspek psikologis seperti inetelegensi; 2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa yang meliputi: lingkungan sosial, lingkungan nonsosial (rumah, gedung sekolah, dan sebgaainya); 3) Faktor pendektan belajar (approach to learning), yakni jelas upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Namun faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal siswa antara lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan, sedangkan faktor eksternal antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru di dalam proses belajar mengajar.
B. Kerangka Pikir
Media Aurora 3D Presentation merupakan aplikasi tiga dimensi dengan latar belakang dan tiga dimensi. Menurut Munadi (2008:150) ”pemanfaatan perangkat lunak dalam presentasi menyebabkan kegiatan presentasi menjadi sangat mudah, dinamis dan sangat menarik”. 
Pemanfaatan media pembelajaran yang dinamis dan menarik diharapkan mampu membangkitkan minat dan keinginan siswa untuk belajar, membangkitkan motivasi, dan  dapat memahami secara optimal materi pelajaran yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa di sekolah merupakan salah satu tolak ukur dalam mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran, seperti dalam pembelajaran PKn. Dalam proses pembelajaran PKn, seharusnya didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk bagan berikut










C. Hipotesis
C. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H0
:
Tidak ada pengaruh penggunaan media presentasi Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
H1
:
Ada pengaruh penggunaan media presentasi Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar.






Kurangnya pemamfaatan media pembelajaran, guru masih dominan menggunakan metode ceramah.








Siswa tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pelajaran PKn.








Kelas Kontrol


Pembelajaran yang menggunakan Metode Konvensional











Kelas Eksperimen


Pembelajaran yang Menggunakan Media Aurora 3D Presentation








Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn








Langkah-Langkah penggunaan Media Aurora 3D Presentation:


Tahap Pembuatan Media


Menyesuaiakan media dengan materi, RPP, dan karakteristik peserta didik.


Pembuatan konsep dan desain media


Memasukkan materi


Merancang dan menyisipkan animasi


Tahap Pelaksanaan Media


Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation


Guru melibatkan siswa mencari informasi tentang materi


Guru memberikan contoh materi dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation


Guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran


Guru memfasilitasi siswa dalam pemberian tugas dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation 


Guru memberi kesempatan berfikir, menganalisis dan meneyelesaikan masalah yang ditemukan.


Guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan siswa untuk memaparkan permasalahan yang ditemukan





Langkah-Langkah penggunaan Metode Konvensional:


Tahap Pelaksanaan


Dengan metode tanya jawab, guru mengecek pengetahuan awal siswa dengan bertanya tentang materi yang kan diajarkan.


Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode konvensional:


Guru melibatkan siswa mencari informasi tentang materi


Guru memberikan contoh materi dengan menjelaskan secara langsung kesiswa.


Guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran


Guru memfasilitasi siswa dalam pemberian tugas dengan menggunakan metode konvensional


Guru memberi kesempatan berfikir, menganalisis dan meneyelesaikan masalah yang ditemukan.

















Hasil belajar PKn siswa kelas VIII 
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